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A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan dipandang sebagai usaha sadar dan cdaeeenuntuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelaganpeserta didik secara
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memilikekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecamdaskhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakaingsa dan negara. Hal ini
tercantum dalam Bab |, Pasal 1, Undang-undangr®iBendidikan Nasional No.
20 Tahun 2003. Selanjutnya, dalam Bab Ill, Pasalijélaskan pula bahwa
pendidikan diselenggarakan dengan memberi keted@gdanembangun kemauan,
dan mengembangkan kreativitas peserta didik dal@sep pembelajaran. Upaya
pengembangan potensi peserta didik untuk memililekultan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecamdaskhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakangsa dan negara, serta
diselenggarakan dengan keteladanan, membangun &amalan kreativitas
peserta didik, memerlukan layanan bimbingan dars&lamgy di sekolah sebagai
suatu bagian upaya yang tidak bisa dipisahkan aaaya pendidikan secara
keseluruhan.

Titik berat pelaksanaan layanan bimbingan dan édowg adalah meraih
kesuksesan bagi setiap individu, artinya individak hanya dimotivasi, didorong

dan siap untuk belajar pengetahuan sekolah, tdgg@nan bimbingan dan



konseling hendaknya membantu seluruh individu agaises berprestasi di
sekolah dan kehidupannya lebih berkembang seertempmamemberikan
kontribusi bagi kehidupan masyarakat sekitarnyareKa itu tujuan umum
pelaksanaan bimbingan dan konseling yang tercackalam DIKTI (Direktorat
Pembinaan Pendidikan Tenaga Kependidikan dan KgéamaPendidikan Tinggi)
dalam bukunya Rambu-Rambu Penyelenggaraan BimbuotgyaiKonseling dalam
Jalur Pendidikan Formal (2007: 17) adalah agarviddi 1) merencanakan
kegiatan penyelesaian studi, perkembangan kata kehidupannya di masa yang
akan datang; 2) mengembangkan seluruh potensi elamatan yang dimilikinya
seoptimal mungkin; 3) menyesuaikan diri dengan kiimgan pendidikan,
lingkungan masyarakat serta lingkungan kerjanyaméphgatasi hambatan dan
kesulitan yang dihadapi dalam studi, penyesuaiagate lingkungan pendidikan,
masyaralat, maupun lingkungan kerja.

Untuk mencapai tujuan layanan bimbingan dan kamgetliiperlukan
dukungan dari sekolah. Sekolah sebagai lembagadiesial formal masih belum
berperan secara optimal dalam mengembangkan popessirta didik secara
optimal. Peserta didik sebagai remaja yang sedamgatami proses berkembang
ke arah kematangan atau kemandirian, memerlukanbibgan untuk
memfasilitasi pemahaman atau wawasan tentang dirohgn lingkungannya.
Perkembangan remaja tidak lepas dari pengaruh umggn, baik lingkungan
fisik, psikis maupun sosial. Perubahan yang terjdalam lingkungan dapat

mempengaruhi gaya hidup remaja. Apabila perubalzary yerjadi itu di luar



jangkauan kemampuan, maka akan melahirkan kesamampgrkembangan
perilaku remaja seperti terjadinya masalah penyirgaa perilaku remaja.

DIKTI (2007: 11) mengungkapakan iklim lingkungaehkdupan yang
kurang sehat seperti maraknya tayangan pornograftelévisi dan VCD,
penyalahgunaan alat kotrasepsi, minuman kerasgakdtarmonisan kehidupan
keluarga, dan dedikasi moral orang dewasa sangadperegaruhi pola perilaku
atau gaya hidup remaja yang cenderung menyimpandkaiaah-kaidah moral
seperti pelanggaran tata tertib, tawuran, meminumumman keras, pecandu
narkoba, kriminalitas, dan pergaulan bebas. Peramperilaku remaja tersebut
sangat tidak diharapkan, karena tidak sesuai demsgaok pribadi manusia
indonesia yang tercantum dalam tujuan pendidikaonal.

Dilihat dari rentang perkembangan inidivu, masaag@ merupakan masa
transisi antara usia anak dengan dewasa. DalaneppEykembangannya, masa
remaja mengalami berbagai perubahan dalam setgk gerkembangan seperti
fisik, intelektual, emosional, sosial, dan moratifyal. Salah satu perkembangan
yang semestinya dicapai oleh remaja adalah perkegabaemosional. Hurlock
(1996: 212) mengungkapkan bahwa remaja merupakasa neanosi yang
meninggi yaitu berupa kemurungan, merajuk, ledataarah dan kecenderungan
untuk menangis dapat terjadi karena hasutan yangas&ecil sekalipun. Pada
masa ini remaja merasa kawatir, gelisah, dan eepedh, hal ini diakibatkan oleh

perubahan fisik dan kelenjar hormonal yang sematkdtang.



Hal yang senanda dikemukakan oleh Gessel dkk.ufyu&004: 197)
bahwa remaja empat belas tahun sering kali mudakhneudah terangsang, dan
emosinya cenderung “meledak”, tidak berusaha metajd@an perasaannya.
Sebaliknya, remaja enam belas tahun mengatakan abatmereka “tidak
mempunyai keprihatinan”. Jadi, adanya badai daman@k dalam periode ini
berkurang menjelang berakhirnya awal masa remaja.

Pergolakan emosi yang terjadi pada remaja tidd&p@s dari bermacam
pengaruh, seperti lingkungan tempat tinggal, kefaasekolah dan teman-teman
sebaya serta aktivitas-aktivitas yang dilakukandgitam kehidupan sehari-hari.
Masa remaja yang identik dengan lingkungan sosmptt berinteraksi, membuat
mereka dituntut untuk dapat menyesuaikan diri seeéektif. Masa remaja pada
umumnya lebih banyak menghabiskan waktunya di sékobila aktivitas-
aktivitas yang dijalani di sekolah tidak memadaiukmmemenuhi tuntutan gejolak
energinya, maka remaja seringkali meluapkan kedebiénerginya ke arah yang
tidak positif, misalnya tawuran, dan meminum minank&ras atau obat-obatan
terlarang.

Selanjutnya Charlotte Buhler (Syamsudin, 2002:) 18fenafsirkan masa
remaja sebagai masa kebutuhan isi-mengisi. Indivitenjadi gelisah dalam
kesunyiannya, lekas marah dan bernafsu dan demgatercipta syarat-syarat
untuk kontak dengan individu lain.

Masa remaja juga merupakan masa yang paling batipakgaruhi oleh
lingkungan dan teman-teman sebaya, besarnya pdndarsebut, seringkali

remaja tidak dapat menghindari hal-hal negatif ydagat merugikan dirinya



sendiri dan orang lain. Dalam mengahadapi ketigakranan emosional tersebut,
tidak sedikit remaja yang mereaksikannya secaranddf sebagai upaya untuk
melindungi kelemahan dirinya. Reaksi ini tampil atal tingkah laku malasuai
(maladjusment), seperti agresif (melawan, keras kepala, ber@ndierkelahi, dan
senang mengganggu), melarikan diri dari kenyatasgiamun, pendiam, senang
menyendiri, dan meminum minuman keras atau obaaobgerlarang). Hal ini
menunjukkan betapa besar gejolak emosional yangdattam diri remaja bila
berinteraksi dalam lingkungannya. Remaja hendakngenahami dan memiliki
apa yang disebut kecerdasan emosional.

Menurut Suriadi (1994: 1) menyatakan bahwa oramagg yang di dalam
dirinya terdapat potensi dan kepribadian yang mkirklecerdasan emosional,
ciri-ciri sebagai berikut: empati, mampu mengundleap dan memahami
perasaan, mengendalikan amarah menyesuaikan duiabg dansurvive dalam
situasi yang bagaimana termasuk dalam keadaan yalisrkai oleh apa dan
siapa saja yang ada di sekitarnya, memiliki kemampdalam memecahkan
masalah, tekun dalam menangani tugas-tugas yantgpdmya, dan setia kawan
dengan mitranya

Kecerdasan emosionaErfotional Intellegence) perlu mendapat bobot
perhatian yang besar. Hal ini penting mengingaeidasan intelektual atau 1Q
(Intelegence Quotient) saja tidak menjamin keberhasilan hidup seseosatgra
utuh, material dan spritual.

Daniel Golemen, dalam bukunyBmotional Intelligence (2004: 44)

menyatakan bahwa “kontribusi IQ bagi keberhasiesesrang hanya sekitar 20%



dan sisanya yang 80% ditentukan oleh serumpun rifdkoor yang disebut
Kecerdasan Emosional”. Kalau I1Q mengangkat fungdsrgm, maka kecerdasan
emosional mengangkat fungsi perasaan. Orang yaogrd@&san emosionalnya
tinggi akan berupaya menciptakan keseimbangan daldinmya; bisa
mengusahakan kebahagian dari dalam dirinya sedhairibisa mengubah sesuatu
yang buruk menjadi sesuatu yang positif dan berazdnf

Berdasarkan hasil penelitian oleh Maula (2008, @p-8nengenai
kecerdasan emosional dalam hal mengenali, mengalala mengekspresikan
dengan tepat, termasuk untuk memotivasi diri sendiengenali emosi orang
lain, serta membina hubungan dengan orang laiah telemukan dari 292 siswa,
terdapat 14 siswa (4,79%) memiliki skor kecerdasarosional pada kategori
sangat tinggi, 254 siswa (86,99%) memiliki skor deglasan emosional pada
kategori tinggi, 24 siswa (8,22%) memiliki skor kedasan emosional pada
kategori sedang, dan tidak seorangpun siswa (0%g yeemiliki skor kecerdasan
emosional pada kategori rendah dan sangat rendabkis®a yang berada pada
kategori sedang, siswa-siswa tersebut memiliki skang paling rendah
dibandingkan dengan siswa-siswa lain. Hal ini dajiadikasikan bahwa siswa-
siswa tersebut lebih memerlukan layanan bimbingaceidasan emosional
dibandingkan dengan siswa-siswa lain yang beratmée lebih tinggi.

Berdasarkan studi pendahuluan dengan menggunakgketadi SMA
Negeri 15 Bandung, tampak bahwa siswa masih saregatah kecerdasan
emosionalnya. Siswa tidak bisa menggambarkan dejejas tentang kondisi

emosi atau perasaannya saat ini, untuk menuangkeasgnnya siswa tidak



melakukan apa-apa karena tidak begitu memahamisgemnayang dialami,

bereaksi marah apabila ada orang yang memfithahmgminta orang tua

membelikan suatu benda apabila siswa menginginlanda tersebut, pesimis
dengan hasil ujian yang dirasa sulit, belum mam@muosatkan perhatian pada
tugas yang dikerjakan apabila ada acara televisy yAsukai, dalam mengambil
keputusan selalu memutuskan atas pendapat semdipatmenerima sudut
pandang orang lain, dan hanya sebagai pendengaketéd§a ada dalam kelompok
diskusi.

Data di lapangan mengenai kecerdasan emosionaiae®mA Negeri 15
Bandung menunjukkan siswa masih belum mampu mergegkbn kecerdasan
emosionalnya. Dalam visi, misi, serta strategi &#kdi SMA Negeri 15 Bandung
sudah memuat bagaimana mengembangkan kecerdasammahoPelakanaan
bimbingan yang ada di sekolah berupa bimbinganr kaelalui pemberikan
informasi dengan masuk kelas dan pemasangan pas#léa bimbingan pribadi
dengan memanggil siswa, dan melakukan konsultabiadep permasalahan
siswa. Mengingat akan pentingnya dilakukan pemaelikarena ternyata di dalam
program bimbingan dan konseling di SMA Negeri 15h@ag belum adanya
program layanan bimbingan dan konseling yang khusasgenai kecerdasan
emosional. Demikian pentingnnya peran kecerdasassiemal dalam kehidupan
remaja, dengan memiliki kecerdasan emosional, @ealegn mampu menghadapi
rintangan atau halangan yang menghadang dalam penttguan, dan yang
lebih penting lagi adalah sejauh mana kesediaankunértanggung jawab atas

kesalahan atau kegagalan yang telah dialami.



Melalui bimbingan diharapkan remaja dapat belajggngembangkan
kecerdasan emosionalnya. sehingga perlu dilakukanelpian mengenai
perkembangan emosional remaja dan perumusan prograrhingan untuk
mengembangkan kecerdasan emosional remaja. Reraag dimaksud dalam
penelitian ini adalah pelajar, yaitu siswa Sekd@nengah Atas.

Berdasarkan alasan yang telah dikemukakan, makes fo&nelitian adalah
berkaitan dengan kecerdasan emosional remaja daikasinya bagi bimbingan
dan konseling sebagai upaya untuk mengembangakeerdesan emosional
remaja. Penelitian ini diberi juduPtofil Kecerdasan Emosional Remaja dan
Implikasinya bagi Layanan Bimbingan dan Konseling (Studi Deskriptif
Terhadap Siswa Kelas XI di SMA Negeri 15 Bandunghura Ajaran

2009/2010)".

B. Batasan dan Rumusan Masalah
1. Batasan Konseptual

a. Kecerdasan Emosional

Kecerdasan emosional adalah kecerdasan yang ldiredtiap individu
untuk mengatur dan mengendalikan diri dalam beak&® dengan
lingkungannya. Kecerdasan emosional ini berkembasgring dengan
bertambahnya usia dan pengalaman seseorang dalapnia.

Pendapat yang hampir serupa dikemukakan oleh C{Goeanjar, 2001:

13), Kecerdasan Emosional adalah kemampuan mergsakemahami, dan



secara efektif menerapkan daya dan kepekaan erebaga sumber energi,
informasi, koneksi, dan pengaruh yang manusiawi.

Menurut Goleman (2004 45), mengatakan bahwa kasardemosional
adalah kemampuan lebih yang dimiliki seseorang ndalmemotivasi diri,
ketahanan dalam menghadapi kegagalan, mengendaikansi dan menunda
kepuasan, serta mengatur keadaan jiwa. Dengandeszer emosional tersebut
seseorang dapat menempatkan emosinya pada pogsiegat, memilah kepuasan
dan mengatur suasana hati lain sehingga memungkitéaiptanya pergaulan
atau hubungan sosial dengan orang lain.

Salovey dan Mayer (Stein dan Howard E. Book, 2@02:mendefinisikan
kecerdasan emosional adalah “kemampuan untuk mahgenasaan, meraih dan
membangkitkan perasaan untuk membantu pikiran, rema perasaan dan
maknanya, dan mengendalikan perasaan secara mendehingga membantu
perkembangan emosi dan intelektual”.

Secara konseptual kecerdasan emosional pada t@anéti berdasarkan
Goleman (2004: 57-59) yang mengungkapkan lima whaykecerdasan
emosional, yaitu :

1) Mengenali emosi diri

Kesadaran diri dalam mengenali perasaan sewakiasgen itu terjadi

merupakan dasar kecerdasan emosional. Pada tatdhperiukan adanya

pemantauan perasaan dari waktu ke waktu agar timéwhsan psikologi
dan pemahaman tentang diri. Ketidakmampuan untukncermati

perasaan yang sesungguhnya membuat diri beradan dedkuasaan



2)

3)
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perasaan. Sehingga tidak peka akan perasaan yangggehnya yang
berakibat buruk bagi pengambilan keputusan masalah.

Mengelola emosi

Mengelola emosi berarti menangani perasaan agaasgem dapat
terungkap dengan tepat, hal ini merupakan kecakaparg sangat
bergantung pada kesadaran diri. Emosi dikatakamabgrdikelola apabila
mampu menghibur diri ketika ditimpa kesedihan, dapaelepas
kecemasan, kemurungan atau ketersinggungan dankibakembali

dengan cepat dari semua itu. Sebaliknya orang ydnguk

kemampuannya dalam mengelola emosi akan terus uosem@rtarung
melawan perasaan murung atau melarikan diri paihahanegatif yang
merugikan dirinya sendiri.

Memotivasi diri

Kemampuan seseorang memotivasi diri dapat ditalusetalui hal-hal

sebagai berikut: a) cara mengendalikan dorongan; Hat derajat

kecemasan yang berpengaruh terhadap unjuk kegarseg); c) kekuatan
berfikir positif; d) optimisme; dan e) keada#low (mengikuti aliran),

yaitu keadaan ketika perhatian seseorang sepenubrogiah ke dalam
apa yang sedang terjadi, pekerjaannya hanya texfplda satu objek.
Dengan kemampuan memotivasi diri yang dimilikinyakan seseorang
akan cenderung memiliki pandangan yang positif rdamaenilai segala

sesuatu yang terjadi dalam dirinya.
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4) Mengenali emosi orang lain
Empati atau mengenal emosi orang lain dibangun asardan pada
kesadaran diri. Jika seseorang terbuka pada ersodirs maka dapat
dipastikan bahwa ia akan terampil membaca peragaang lain.
Sebaliknya orang yang tidak mampu menyesuaikarddimgan emosinya
sendiri dapat dipastikan tidak akan mampu menghipesasaan orang
lain.

5) Membina hubungan dengan orang lain
Seni. dalam membina hubungan dengan orang lain raleanp
keterampilan sosial yang mendukung keberhasilarandapergaulan
dengan orang lain. Tanpa memiliki keterampilan cesey akan
mengalami kesulitan dalam pergaulan sosial. Segimnya karena tidak
dimilikinya  keterampilan-keterampilan  semacam imila yang
menyebabkan seseroang seringkali dianggap angkehgganggu atau

tidak berperasaan.

Jadi yang dimaksud kecerdasan emosional dalamlijemeni adalah
menuntut diri untuk belajar mengakui dan menghapgaasaan diri sendiri dan
orang lain dan untuk menanggapinya dengan tepaierapkan dengan efektif
energi emosi dalam kehidupan sehari-hari, termdglddamnya mengenali emosi
diri, mengelola emosi, memotivasi diri, membina tmdpan dengan orang lain,

dan mengenali emosi orang lain.
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b. Program Bimbingan dan Konseling untuk Mengembangkan
Kecerdasan Emosional

Program bimbingan adalah serangkaian kegiatan hgahi yang
direncanakan secara sistematik, terarah, dan terpatuk mencapai tujuan
tertentu yang diselaraskan dengan kebutuhan siswg yelah teridentifikasi
dengan tujuan yang diemban oleh sekolah. Semeiitarpada penelitian ini,
program bimbingan dan konseling untuk mengembangkaerdasan emosional
remaja merupakan program yang disusun secara sigseterencana, terarah dan
terpadu dalam mengembangkan kompetensi pribadkelaampuan menghadapi
rintangan atau halangan yang menghadang dalam penitguan, dan yang
lebih penting lagi adalah sejauh mana kesediaankuogrtanggung jawab atas
kesalahan atau kegagalan yang telah dialami. Tujaamprogram ini adalah agar
siswa memiliki dan dapat mengembangkan kecerdasawsionalnya dengan

baik.

2. Batasan Kontekstual
Secara kontekstual penelitian ini akan dilaksandkamadap Siswa kelas
XI di SMA Negeri 15 Bandung tahun ajaran 2009/26&@gan alasan:
a. Pernah dilakukannya penelitian tentang kecerdasasienal remaja
oleh Minatul Maula dengan judul “Program Bimbingdan Konseling
Untuk Mengembangkan Kecerdasan Emosional Siswa SMK”
sehingga penyusunan program ini merupakan rekorsedda hasil

penelitian sebelumnya.
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b. Siswa SMA merupakan remaja yang berada pada pebadai dan
tekanan, yakni suatu masa yang penuh gejolak kehepketegangan
emosinya meninggi akibat perubahan fisik dan psiklserta
kemungkinan kurangnnya kemampuan untuk mengembangka

kecerdasan emosionalnya.

3. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, masalah yang akan
dijawab melaui penelitian ini dirumuskan dalam aeyaan:

a. Bagaimana gambaran kecerdasan emosional remagXketli SMA
Negeri 15 Bandung Tahun Ajaran 2009/20107

b. Faktor-faktor dominan apa saja yang mempengarulterdasan
emosional remaja kelas Xl di SMA Negeri 15 Bandiiafpun Ajaran
2009/20107?

c. Bagaimana program bimbingan dan konseling dalanmgemabangkan
kecerdasan emosional siswa kelas XI di SMA NegériBandung

Tahun Ajaran 2009/20107?



C. Tuyj

tujuan:

1.

14

uan Pendlitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka penelitiamemiliki

Ditemukannya gambaran mengenai kecerdasan emosiena kelas Xl
di SMA Negeri 15 Bandung Tahun Ajaran 2009/2010.

Ditemukannya faktor-faktor dominan yang mempengarkgrerdasan
emosional siswa kelas Xl di SMA Negeri 15 Bandurghdn Ajaran
2009/2010.

Merumuskan program bimbingan dan konseling untukgambangkan
kecerdasan emosional siswa kelas Xl di SMA Neg&rBandung Tahun

Ajaran 2009/2010.

D. Manfaat Pendlitian

Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini bagna&daman dan aplikasi

pelaksanaan layanan bimbingan di sekolah adalayaeberikut:

1.

Dapat menguatkan dan memperkaya konsep tentangrdksee
emosional dalam konteks bimbingan, serta menguatkamsep
pengembangan program bimbingan dan konseling diaek

Memberikan masukan yang konstruktif bagi guru penfiing dalam
upaya pemberian bantuan kepada siswa dalam meagatebsinya dn
dapat menjadi bahan pertimbangan dalam member#gaman konseling
dalam menyusun suatu program layanan bimbingankdaseling yang

berkaitan dengan kecerdasan emosional remaja.
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E. Metode Pendlitian

Pendekatan penelitian yang dilakukan yaitu dengaenggunakan
pendekatan kuantitatif. Kuantitatif merupakan suapendekatan yang
memungkinkan dilakukan pencatatan datadan pengolaasil penelitian secara
nyata dalam bentuk angka-angka, sehingga memudapi@ses analisis dan
penafsiran dengan menggunakan perhitungan-perhaitustatistik.

Penelitian dilakukan dengan menggunakan metodelipanedeskriptif
dengan tujuan untuk menggambarkan fenomena-fenokesedasan emosional
remaja Terhadap Siswa kelas XI di SMA Negeri 15 d@ang Tahun Ajaran
2009/2010. Penggambaran mengenai kecerdasan emlosemaja terhadap
Siswa kelas Xl di SMA Negeri 15 Bandung Tahun Ajar2009/2010 akan
menjadi dasar untuk mengembangkan program bimbikgankonseling untuk
mengembangkan kecerdasan emosional remaja.

Teknik pengumpulan data dilakukan secara langslargjuga secara
tidak langsung. Pengumpulan data secara langstlaigikan melalui wawancara.
Pengumpulan data secara tidak langsung dilakukdalun@enyebaran angket,
studi dokumentasi, dan observasi untuk mengungkdéprnnasi dari subjek
penelitian.

Data yang diperoleh dengan menggunakan sHKakert kemudian
dianalisis dengan menggunakan perhitungan statiltikgan bantuan program
microsoft excel 2003 dan program SP&&it(stika Program for Social Science)

for window versi 12.0, kemudian hasil perhitungaatad dideskripsikan dan
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memberi makna terhadap isi dari data tersebut.hLknjutnya mengenai teknik

pengumpulan data ini dilampirkan pada Bab III.

F. Populas dan Sampel Penelitian

Sumber data penelitian ini adalah siswa SMA NefjgrBandung Tahun
Ajaran 2009/2010. Anggota populasi dalam penelii@nyaitu seluruh siswa
kelas XI di SMA Negeri 15 Bandung Tahun Ajaran 22090 yang berjumlah
303 orang siswa, yang terdiri dari IPS-1,IPS-2 -B8S-4, IPA-2, IPA-3, IPA-
4, dan kelas Bahasa. Alasan siswa kelas Xl dijadg@mpel penelitian karrena
sudah beradaptasi dengan lingkungan sekolah, gghingudah dapat
mempertimbangkan sikap terhadap dirinya dan oraing |

Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik samphmglom. Teknik
sampling adalah teknik pengambilan sampel dimanaelpe “mencampur”
subjek-subjek di dalam populasi sehingga semuakulignggap sama (Arikunto,
2006: 134). Pengambilan sampel didasarkan padaapah&urakhmad (Riduwan,
2007: 65) apabila ukuran populasi sebanyak kurabi 100, maka pengambilan
sampel sekurang-kurangnya 50% dari ukuran populgmsbila ukuran populasi
sama dengan atau lebih dari 1000, ukuran sampafagikan sekurang-kurangnya

15% dari ukuran populasi.



